




A. Ruang Lingkup dan Kaidah Pendidikan Islam 
Islam sebagai agama yang menjadi rahmat bagi seluruh alam, 
memiliki cakupan ruang lingkup atau pokok-pokok pendidikan Islam yang 
saling terkait satu sama lain dan tidak terpisahkan. Ruang lingkup pendidikan 
Islam adalah aqidah, syariah (ibadah dan muamalah), dan akhlak, serta yang 
terakhir, jihad. 
1. Aqidah 
Aqidah secara bahasa berarti ikatan. Setelah terbentuk menjadi kata, 
aqidah berarti perjanjian yang teguh, terpatri dan tertanam kuat di dasar 
hati yang paling dalam.
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Allah Swt. telah menerangkan kepada manusia lewat ayatnya yang 
mulia, bahwa manusia sejatinya telah mengikrarkan janji suci ketika berada 
di dalam rahim ibunya. Ikrar yang menyatakan bahwa Allah adalah satu-
satunya sembahan yang berhak disembah. Ikrar inilah yang menjadi dasar 
aqidah manusia yang mengaku beriman kepada Allah Swt. Allah telah 
berfirman di dalam Al-Qur’an: 
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                                  
                                
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu? 
"Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". 
(kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang 
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)."
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Aqidah berhubungan erat dengan keimanan. Iman secara umum 
dipahami sebagai sesuatu yang diyakini dalam hati, diucapkan pada lisan, 
dan dilaksanakan dengan perbuatan. Islam membagi enam pilar utama 
keimanan yang disebut sebagai Rukun Iman, yang mencakup: 
a. Iman Kepada Allah 
Esensi dari Iman kepada Allah adalah keyakinan dalam diri 
dan mengakui tentang keesaan Allah (Tauhid). Tauhid berarti 
keyakinan akan kebenaran keesaan Allah, dan tidak 
                                                          
10
 QS. Al-A’raf [7]: 172 
13 
 
mempersekutukannya dengan sesuatu apapun.
11
 Allah telah 
berfirman di dalam Al-Qur’an: 
                                  
        
Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah 
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 
tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia."
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b. Iman Kepada Malaikat-Malaikat Allah 
Malaikat adalah makhluk ciptaan Allah yang diciptakan dari 
Nur atau cahaya. Malaikat termasuk ke dalam makhluk ghaib yang 
tidak bisa dirasakan oleh panca indera manusia, namun malaikat 
tetap melaksanakan segala perintah Allah dan bukanlah makhluk 
yang pernah mengingkar atau membangkang dari perintah Allah.
13
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                          
      
Artinya: “(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan 
kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
"Sesungguhnya aku akan mendatangkan bala bantuan kepada 
kamu dengan seribu Malaikat yang datang berturut-turut.”14 
c. Iman Kepada Kitab-Kitab Allah 
Selain meyakini Allah sebagai Tuhan Yang Esa, juga wajib 
meyakini kitab-kitab yang pernah diturunkan oleh Allah. Kitab-
kitab yang kemudian dijadikan oleh Rasul dan pengikutnya. 
Sejumlah kitab yang wajib diimani adalah Zabur kepada Nabi 
Daud as., Taurat kepada Nabi Musa as., Injil kepada Nabi Isa as., 
dan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad Saw.15 Allah telah 
berfirman di dalam Al-Qur’an: 
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                            
        
Artinya: “Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, 
yaitu Al-kitab (Al Quran) itulah yang benar, dengan membenarkan 
Kitab-Kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Mengetahui lagi Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-
Nya.”16 
d. Iman Kepada Rasul-Rasul Allah 
Rukun Iman yang selanjutnya adalah keimanan kepada Rasul-
Rasul Allah. Rasul memiliki pengertian manusia-manusia yang 
dipilih oleh Allah dan diutus untuk menyampaikan wahyu Allah 
kepada dirinya sendiri dan kepada umatnya.
17
 Allah telah 
berfirman di dalam Al-Qur’an: 
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                           
                          
                     
Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang 
Rasul sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami 
ceritakan kepadamu. tidak dapat bagi seorang Rasul membawa 
suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; Maka apabila 
telah datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) dengan 
adil. dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada 
yang batil”18 
Adapun Rasul-Rasul yang wajib diimani adalah sebanyak 25 
orang, yaitu: Nabi Adam as., Nabi Idris as., Nabi Nuh as., Nabi 
Hud as., Nabi Sholeh as., Nabi Ibrahim as., Nabi Luth as., Nabi 
Ismail as., Nabi Ishaq as., Nabi Yakub as., Nabi Yusuf as., Nabi 
Ayyub as., Nabi Syuaib as., Nabi Musa as., Nabi Harun as., Nabi 
Zulkifli as., Nabi Daud as., Nabi Sulaiman as., Nabi Ilyas as., Nabi 
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Ilyasa as., Nabi Yunus as., Nabi Zakaria as., Nabi Yahya as., Nabi 
Isa as., dan Nabi Muhammad Saw. 
e. Iman Kepada Hari Kiamat 
Hari kiamat juga dikenal dengan nama yaumul akhir atau hari 
akhir, yaumul ba‟ats atau hari kebangkitan, yaumul hisab atau hari 
perhitungan, dan yaumul jaza‟ atau hari pembalasan. Hari kiamat 
adalah hari dimana manusia akan menerima semua pembalasannya 
ketika hidup dulu. 
Keyakinan dan kepercayaan terhadap hari kiamat sebagai 
babak akhir dari sejarah kehidupan manusia, memberikan suatu 
pelajaran yang penting bahwa semua manusia pasti akan mati dan 
mengalami kebangkitan untuk mempertanggungjawabkan segala 
amal perbuatannya di dunia.
19
 Allah telah berfirman di dalam Al-
Qur’an: 
                        
Artinya: “Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang aku 
merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas 
dengan apa yang ia usahakan.”20 
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f. Iman Kepada Qadha dan Qadar 
Qadar adalah menentukan batas sebuah rancangan, seperti 
besar dan luas, serta usia alam semesta, terjadinya siang dan 
malam, anatomi dan fisiologi makhluk hidup, dan lain sebagainya. 
Qadha adalah penentu atau yang menetapkan rancangan tersebut. 
Secara sederhananya, qadha adalah segala ketentuan Allah 
atau Sunnatullah yang telah ditetapkan tanpa diketahui oleh 
siapapun, sedangkan qadar adalah segala ketentuan Allah yang 
telah terbukti dengan diketahui sudah terjadi.
21
 Allah telah 
berfirman di dalam Al-Qur’an: 
                            
                    
Artinya: “Dan memberinya rezki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya. dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada 
Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-
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Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-
tiap sesuatu.”22 
2. Syariah 
Pengertian syariah secara bahasa adalah aturan, ketentuan atau 
undang-undang Allah yang berisi tata cara pengaturan perilaku manusia 
dalam hubungannya kepada Allah, kepada manusia dan kepada alam 
sekitarnya untuk mencapai keridhoaan Allah, yaitu selamat dunia dan 
akhirat.
23
 Allah telah berfirman di dalam Al-Qur’an: 
                                   
Artinya: “Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat 
itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahui.”24 
Sebagaimana telah disebutkan pengertian tentang syariah di atas, 
syariah memiliki ruang lingkupnya sendiri. Ruang lingkup dari syariah 
meliputi aspek ibadah dan aspek muamalah. 
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Ibadah secara harfiah berarti ketaatan manusia kepada Allah 
karena didorong oleh aqidah tauhid. Majelis Tarjih 
Muhammadiyah mendefinisikan ibadah sebagai upaya 
menjalankan segala perintah Allah dan menjauh segala larangan-
Nya, dan mengamalkan segala sesuatu yang diizinkan oleh 
Allah.
25
 Allah telah berfirman di dalam Al-Qur’an: 
                             
                           
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak 
menghendaki rezeki sedikitpun dari mereka dan Sku tidak 
menghendaki supaya mereka memberi makan kepada-Ku. 
Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezeki yang 
mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.”26 
Ibadah kemudian terbagi menjadi  dua, yaitu ibadah umum 
(Ghairu Mahdhah) ialah segala amalan yang dilakukan diridhoi 
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oleh Allah, sedangkan ibadah khusus (Mahdhah) ialah yang 
dilakukan karena telah menjadi ketetapan dan perintah Allah 
(sunnatullah). 
Adapun jenis-jenis ibadah khusus (Mahdhah) adalah sebagai 
berikut: 
1) Thaharah 
Syarat yang paling utama dalam melaksanakan ibadah 
adalah dengan thaharah atau bersuci. Suci artinya bebas 
dari kotoran atau najis dan hadas yang menempel pada 
tubuh, pakaian, tempat dan alat ibadah. Allah telah 
berfirman di dalam Al-Qur’an: 
                  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri.”27 
2) Shalat 
Shalat dengan melihat istilah syariah adalah tindakan 
khusus seorang muslim dalam rangka memuliakan Tuhan 
Yang Esa, Allah Swt., yang berisi bacaan-bacaan dan 
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gerakan-gerakan, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam  dengan memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditentukan.
28
 Sebagaimana Allah telah berfirman di dalam 
Al-Qur’an: 
                       
                              
      
Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan 
kepadamu, Yaitu Al kitab (al-Quran) dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan Sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”29 
Shalat terbagi menjadi dua, yaitu shalat wajib dan 
shalat sunnah. Shalat wajib adalah shalat yang dilakukan 
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lima kali (waktu) dalam sehari, yaitu shalat subuh, shalat 
dzuhur, shalat ashar, shalat maghrib dan shalat Isya. 
Sementara shalat sunnah adalah shalat yang dilakukan di 
luar dari lima waktu tersebut, seperti shalat tahajjud, shalat 
dhuha, dan lain sebagainya. 
3) Puasa 
Puasa adalah menahan diri dari segala sesuatu yang 
dapat membatalkan puasa dari terbit fajar hingga 
terbenamnya matahari. Allah telah berfirman di dalam Al-
Qur’an: 
                         
              
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”30 
Puasa kemudian terbagi menjadi dua, puasa wajib dan 
puasa sunnah. Puasa wajib seperti puasa di bulan 
Ramadhan, puasa kafarat, dan puasa nazar. Sementara 
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puasa sunnah seperti puasa senin kamis, puasa daud, puasa 
syawal, dan lain sebagainya. 
4) Zakat 
Zakat secara etimologis adalah suci, sedangkan secara 
syariah berarti memberikan sebagian harta yang telah 
nishab atau batas minimum pemilikan harta yang terkena 
kewajiban harta, kemudian diberikan kepada orang-orang 
yang berhak menerimanya atau mustahiq dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh syari’at.31 Allah telah berfirman 
di dalam Al-Qur’an: 
                   ... 
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 
mereka...”32 
5) Haji 
Haji berarti mengunjungi baitullah untuk melaksanakan 
ibadah pada bulan kedua belas dalam tahun hijriah (bulan 
Dzulhijjah) sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
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oleh syari’at. Haji memiliki hukum wajib bagi orang-orang 
yang mampu dan memiliki kecukupan harta serta kesehatan 
untuk melaksanakannya.
33
 Allah telah berfirman di dalam 
Al-Qur’an: 
                        
                           
         
Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, 
(di antaranya) maqam Ibrahim; Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam.”34 
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Muamalah atau aturan-aturan dasar tentang hubungan antar 
manusia adalah hal yang mendapat perhatian besar dalam agama 
Islam. Terdapat banyak ayat di dalam al-Qur’an yang memuat 
tentang hubungan antar manusia atau muamalah. 
Muamalah adalah tuntunan hidup manusia yang mengatur 
kehidupan sosial di tengah kehidupan manusia lainnya, karena itu 
muamalah mengatur banyak hal dalam kehidupan sosial 
manusia.
35
 Allah telah berfiman di dalam Al-Qur’an: 
                               
                    
Artinya: “Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) 
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. mereka 
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Ruang lingkup muamalah ini mencakup pada memberi kepada 
sesama, nasihat dan wasiat dalam kebaikan, dan menuntut ilmu, 
mengajarkan, dan mengamalkannya. 
3. Akhlak 
Secara bahasa akhlak memiliki banyak arti yang diambil dari bahasa 
Arab, yaitu: (1) perangai, tabiat, dan adat yang diambil dari kata dasar 
khuluqun, (2) kejadian, buatan, dan ciptaan yang diambil dari kata dasar 
khalqun. Adapun akhlak secara istilah adalah perbuatan atau tingkah laku 
yang terdorong dari jiwanya tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan.
36
 
Allah telah berfiman di dalam Al-Qur’an: 
             
Artinya: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya.”37 
Akhlak dalam pendidikan Islam memiliki tiga ruang lingkup, di 
antaranya: 
a. Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah artinya perbuatan atau tingkah laku 
manusia yang seharusnya dilakukan sebagai seorang makhluk 
terhadap penciptanya (khaliq). Perbuatan-perbuatan yang 
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dimaksud adalah dengan melakukan ibadah yang sebaik-baiknya 
tanpa pernah meninggalkan perintah-Nya serta menjauhi segala 
larangan-Nya.
38
 Allah telah berfiman di dalam Al-Qur’an: 
                        
                      
                    
                
Artinya: “Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, 
saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan 
yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih 
kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan 
nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-
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Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang fasik.”39 
Ruang lingkup akhlak kepada Allah dibagi menjadi tiga, yaitu 
dzikrullah (Mengingat Allah), mencintai Allah di atas segalanya, 
dan berdoa kepada Allah. 
b. Akhlak Terhadap Makhluk 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan bisa hidup 
secara individu atau sendirian. Manusia membutuhkan makhluk 
lainnya, seperti manusia lainnya, hewan-hewan dan juga 
lingkungan hidup, untuk bisa berinteraksi dengan akhlak yang 
baik.
40
 Allah telah berfiman di dalam Al-Qur’an: 
                          
                       
                         
            
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan 
barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, 
Maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah.”41 
Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan 
membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti 
membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. 
Ruang lingkup pembahasan akhlak kepada makhluk terbagi 
menjadi tujuh bagian, yaitu akhlak kepada Rasulullah, akhlak 
kepada kedua orangtua, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada 
keluarga, karib, dan kerabat, akhlak kepada tetangga, akhlak 
kepada masyarakat, dan akhlak kepada lingkungan hidup. 
c. Akhlak Terhadap Alam 
Islam sebagai agama rahmatan lil „alamin yang tidak hanya 
mengajarkan hubungan vertikal terhadap Allah dan horizontal 
terhadap manusia saja, namun juga secara universal kepada 
lingkungan alam sekitarnya. 
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Islam sebagai agama yang menjadi rahmat bagi seluruh alam 
hanya dapat terwujud ketika manusia secara sadar dapat 
memahami dan menjalani tugas utamanya sebagai seorang 
khalifah yang bertugas untuk memakmurkan dan memelihara 
bumi dengan sebaik-baiknya, di samping juga menjalin hubungan 
kepada Allah juga kepada sesama makhluk.
42
 Allah telah berfiman 
di dalam Al-Qur’an tentang manusia dilarang keras untuk 
membuat kerusakan di atas bumi: 
                     
             
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik.”43 
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Kata jihad sampai saat ini masih menjadi kontroversi dan sangat 
sensitif bagi sebagian orang. Bagi sebagian orang tersebut ketika kata jihad 
disebutkan, maka yang terpikirkan adalah peperangan. 
Islam sebagai agama yang menjadi rahmat bagi seluruh alam akhirnya 
tercoreng karena salahnya persepsi dan penggunaan kata jihad tersebut, 
hingga saat ini pun kata jihad masih sering disalahtafsirkan. 
Muhammad Alim dalam bukunya mengatakan bahwa: 
“Kata jihad berasal dari bahasa Arab, yaitu kata jahd yang berarti 
usaha atau lebih dikenal dengan nama ikhtiar yang berarti mencari 
alternatif yang terbaik. Juhd berarti kekuatan atau potensi yang secara 
luas memberikan makna sebagai suatu sikap yang sungguh-sungguh 
dalam berikhtiar dengan mengerahkan seluruh potensi diri untuk 
mencapai suatu tujuan atau cita-cita.”44 
 
Jihad tidak selamanya tentang peperangan, karena jika menilik waktu, 
perjalanan hidup Rasulullah Saw. juga tentang jihad. Rasulullah tidak 
pernah sekalipun terlibat maupun menyerukan kepada sahabat untuk 
berjihad ketika hidup di Makkah. Rasulullah dan sahabat baru berjihad 
ketika hidup di Madinah. 
                    
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Artinya: “Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Quran dengan jihad yang besar.”45 
Pembahasan jihad ini dibagi menjadi dua, yaitu dakwah dan Membela 
agama Allah dan Rasulullah. 
 
B. Pendidikan Agama Melalui Metode Cerita (Story Telling) 
Penyampaian ilmu melalui metode cerita atau story telling telah ada 
sejak lama dalam dunia pendidikan. Penyampaian suatu ilmu dengan metode 
ini sangat baik dalam dunia pendidikan. Metode ini dapat membuat seseorang 
tertarik untuk fokus dan mendengar, serta dapat menarik kesimpulan dan 
memainkan imajinasi dalam mengingat-ingat akan kejadian dalam kisah yang 
disampaikan. 
Penyampaian pendidikan agama melalui metode cerita atau story 
telling ini pun telah dan sering digunakan oleh Rasulullah Muhammad Saw. 
kepada para sahabat dan pengikutnya. Kisah-kisah yang diangkat oleh 
Rasulullah Saw. dalam berdakwah pun merupakan kisah umat-umat terdahulu 
yang terkandung di dalam al-Qur’an dan menjadi pokok ajaran Sejarah Islam. 
Kisah-kisah yang disampaikan tidak hanya ditunjukkan dengan maksud 
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menjadi hiburan semata, namun untuk diambil pesan-pesan dan hikmah-
hikmah yang terkandung di dalamnya.
46
 
Kisah-kisah yang diceritakan lewat metode cerita atau story telling 
harus memiliki pengaruh dan memberikan hikmah dan pesan-pesan yang 
dapat membuat pembaca dan pendengarnya menjadi tercerahkan, hal ini 
dikarenakan pada dasarnya kisah-kisah berbentuk sastra tersebut mengandung 
nilai-nilai ajaran agama yang merupakan pengungkapan jiwa dan sarana untuk 
melakukan ibadah kepada Allah Swt. sebagai Pencipta.
47
 
Kisah-kisah yang disampaikan melalui cerita sebagai pengajaran 
pendidikan agama juga haruslah diambil melalui Al-Qur’an dan hadits sebagai 
referensi utama atau melalui karya sastra Islami yang memang pada dasarnya 
bersifat multifungsi, artinya karya sastra yang tidak hanya sebagai 
pengungkapan jiwa semata namun mengajarkan nilai-nilai ajaran agama. 
Pendidikan agama yang diajarkan melalui metode cerita atau story 
telling, pada dasarnya memiliki empat peran penting sebagaimana yang 
disampaikan oleh Joan Glazer untuk membantu perkembangan sosialisasi bagi 
pembaca, pendengar atau peserta didik: 
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1. Sastra dapat mempelihatkan kepada peserta didik, pendengar atau 
pembaca bahwa banyak dari perasaan mereka juga dialami oleh 
peserta didik lain dan semua itu wajar dan alamiah. 
2. Sastra menjelajahi serta meneliti dari berbagai pandangan untuk 
memberikan pendapat atau gambaran yang lebih baik dan bulat, 
memberikan dasar penanaman emosi tersebut. 
3. Perilaku atau sikap para tokoh yang ada dalam sastra 
mempelihatkan cara masing-masing dalam menggarap atau 
menangani emosi tersebut. 
4. Sastra turut mempelihatkan bahwa sesungguhnya manusia 




Guru yang menyampaikan pendidikan agama melalui metode cerita 
atau story telling pada dasarnya juga dapat mengambil peran untuk 
membentuk perkembangan sosial peserta didik. Guru yang sering 
memberikan dan membacakan karya-karya sastra tanpa disadari, guru tersebut 
telah membentuk kepribadian peserta didik dalam bersosialisasi, peka 
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C. Novel dan Dakwah Islam 
1. Definisi dan Ciri-ciri Novel serta Perbedaannya Dengan Karya Sastra 
Yang Lain 
a. Definisi dan Ciri-ciri Novel 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, novel adalah 
roman, prosa, rekaan yang panjang yang menyuguhkan tokoh-tokoh 
dan serangkaian peristiwa kehidupan di sekelilingnya dengan 
menonjolkan watak atau sifat setiap pelaku utamanya. Contohnya 
seperti: Kak Indah sedang membaca novel yang romantis.
50
 
Novel dalam arti luas adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran 
yang luas, yang berarti cerita yang memiliki salah satu unsur fiksi, 
yaitu plot atau alur  dan tema yang kompleks, karakter yang banyak, 
serta suasana cerita dan setting yang beragam.
51
 
Novel dapat digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu: 
1) Novel Percintaan 
Cerita dalam novel ini melibatkan peranan tokoh laki-laki 
dan perempuan secara seimbang, namun terkadang peranan 
tokoh perempuan lebih dominan. Jenis novel ini menggarap 
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hampir semua tema dan sebagian besar novel termasuk ke 
dalam jenis novel ini. 
2) Novel Petualangan 
Novel jenis ini menceritakan masalah dunia laki-laki yang 
hampir sebagian besar tokohnya adalah  laki-laki dengan 
dengan sedikit menambahkan tokoh perempuan sebagai bagian 
dari cinta tokoh laki-laki sebagai pemanis cerita, namun hanya 
sebagai sampingan belaka; artinya, novel jenis ini tidak 
semata-mata berbicara tentang cinta. 
3) Novel Fantasi 
Bercerita tentang hal-hal yang tidak realistis dan tidak 
mungkin terjadi dalam pengalaman hidup sehari hari serta 
merupakan imajinasi dari penulis cerita. Novel jenis ini 
menggunakan karakter, setting dan alur yang tidak wajar untuk 
menyampaikan ide-ide penulis. Jenis novel ini lebih 
mementingkan ide-ide, konsep dan gagasan penulisnya yang 
menyalahi aturan pengalaman hidup sehari-hari; artinya certia 
tersebut tidak mungkin terjadi dalam kehidupan. 
Penggolongan novel tersebut hanya merupakan hal yang pokok 
saja, sehingga ketiga bagian tersebut seringkali ditemukan menjadi 
bagian dari sebuah novel. Penggolongan jenis novel ini dapat dilihat 
38 
 
dari bagian mana dari ketiga jenis novel ini yang lebih cenderung 
muncul di dalam sebuah novel.
52
 
b. Perbedaan Novel dengan Karya Sastra Yang Lain 
Novel sebagai salah satu karya sastra dan media dakwah 
menjadikan novel lebih disukai karena ceritanya yang dianggap lebih 
ringan dan mudah dimengerti serta lebih bisa memotivasi 
dibandingkan dengan karya sastra lainnya. 
Terdapat beberapa perbedaan antara novel dengan karya sastra 
lainya, yaitu: 
1) Dibandingkan dengan puisi dan cerpen  yang biasa diterbitkan 
dalam surat kabar dan majalah atau buku dengan judul 
campuran cerpen, novel biasa diterbitkan sendiri dalam sebuah 
buku. 
2) Panjang cerita yang ditawarkan oleh novel berbeda dengan 
cerpen. 
3) Novel lebih bisa menghadirkan kesan dan berbagai penafsiran 
bagi pembaca karena panjangnya cerita, dibandingkan dengan 
karya sastra lainnya. 
4) Novel bisa berfungsi sebagai karya interpretasi atau mengajak 
untuk memahami persoalan dalam kehidupan, juga berfungsi 
sebagai eskapisme atau hiburan. 
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5) Mutu sastra novel dinilai lebih bisa meredakan ketegangan 
dari keletihan hidup sehari-hari.
53
 
2. Macam-macam Tema Novel 
Tema adalah inti dari sebuah cerita. Tema dapat dikelompokkan 
menjadi lima bagian, yaitu: 
a. Tema Ketuhanan 
Tema ketuhanan ini bisa berhubungan dengan sisi religius 
seseorang atau tentang berbagai hal yang menghubungkan seseorang 
dengan Tuhan. 
b. Tema Sosial 
Tema Sosial ini menyangkut berbagai hal di luar kepentingan atau 
masalah pribadi, seperti masalah lingkungan, masyarakat, politik, 
pendidikan, dan lain sebagainya 
c. Tema Organik 
Tema Organik ini lebih menghubungkan tentang moral atau kondisi 
psikis seseorang, seperti hubungan percintaan laki-laki dan 
perempuan, hubungan persahabatan, permusuhan, dan lain-lain 
d. Tema Jasmaniah 
Tema Jasmaniah ini biasanya berkaitan dengan sisi jasmani seseorang. 
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e. Tema Egoik 
Tema Egoik ini menyangkut tentang reaksi seseorang dalam 
menentang atau menyikapi pengaruh sosial yang ada.
54
 
3. Animo Masyarakat Terhadap karya Sastra 
Sejarah telah mencatat bahwa dahulu penguasa penjajah kolonial 
Belanda dan juga penguasa Indonesia selalu mencurigai dan bahkan takut 
akan sejumlah karya sastra yang pada akhirnya dihentikan peredarannya. 
Melihat “peristiwa” tersebut meyakinkan bahwa karya sastra adalah salah 
satu dari banyak jalan yang bisa menghasilkan perubahan. 
Sastra sejatinya memiliki tujuan mulia seperti memberi kesenangan 
dan pemahaman akan arti hidup. Sastra hadir untuk memberikan 
kesenangan atau hiburan bagi pembaca dari segala usia. Hiburan untuk 
terlepas dari keletihan akan aktivitas hidup sehari-hari. Sastra kemudian 
juga hadir sebagai pemahaman akan nilai kehidupan. Pemahaman itu 
kemudian hadir dari eksplorasi terhadap berbagai bentuk kehidpuna, 
rahasia kehidupan, penemuan dan pengungkapan berbagai macam 
karakter manusia, dan lain sebagainya.
55
 
Karya sastra semestinya hadir sebagai pemberi tujuan mulia seperti 
yang disebutkan di atas, namun kini karya sastra harus tersingkir dengan 
munculnya berbagai macam alat teknologi dan diperparah dengan 
                                                          
54
 Ipnu Rinto Nugroho, Menjadi Penulis Kreatif (Yogyakarta: NOTEBOOK, 2014), hal. 193-
194 
55
 Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., hal. 3 
41 
 
munculnya internet dan jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Black 
Berry Messenger, Whatsapp, Instagram, dan lain sebagainya. Karya sastra 
pada akhirnya terlupakan dan tersingkirkan oleh perkembangan zaman 
dengan era teknologinya tersebut.
56
 
Tingkat minat akan membaca dan menulis adalah jalan bagi karya 
sastra untuk terus hidup, namun pada kenyataannya masyarakat saat ini 
lebih menyukai teknologi canggih daripada membaca dan menulis karya 
sastra. 
Cendekiawan muslim Komaruddin Hidayat pada suatu kesempatan 
menilai bahwa apresiasi masyarakat Indonesia akan karya sastra saat ini 
cenderung rendah. Komaruddin kemudian mengatakan: 
“Dalam kajian antropologis, masyarakat di Nusantara sebenarnya 
mempunyai apresiasi yang tinggi pada karya seni termasuk sastra. 
Namun, sekarang cenderung menurun karena pengaruh modernisasi 
matrealistik”. 
 
Komaruddin melanjutkan bahwa kehidupan di masa lalu lebih makmur 
daripada kehidupan sekarang sehingga karya sastra lebih dihargai dan 
diapresiasi, ditambah mahasiswa dan pelajaran sekarang ini lebih memilih 
bahasa yang singkat mengikuti pengaruh modernisasi. 
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Berkaca pada kondisi tersebut, Komaruddin menilai perlunya 
pembelajaran sastra bagi peserta didik.
57
 Bisa juga dengan menggelar 
acara yang bertajuk “sastra” untuk kembali menghidupkan karya sastra 
yang dulu pernah ada.
58
 
4. Dakwah Islam 
Menurut Samsul Munir Amin dalam bukunya yang berjudul “Ilmu 
Dakwah”, Samsul berpendapat: 
“Dakwah merupakan bagian yang sangat esensial dalam kehidupan 
seorang muslim, di mana esensinya berada pada ajakan dorongan 
(motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk 
menerima ajakan agama Islam dengan penuh kesadaran demi 
keuntungan dirinya dan bukan untuk  kepentingan pengajaknya. Jadi 
berbeda dengan propaganda.”59 
 
Menghadapi berbagai tantangan umat Islam dewasa ini, dakwah Islam 
merupakan suatu jalan keluar yang relevan dan bisa dikembangkan 
mengikuti zaman di era modern ini. 
Perkembangan informasi dan teknologi akhir ini semakin bertambah 
pesat, yang mengakibatkan penggunaan alat-alat teknologi sebagai media 
penyampaian informasi tidak dapat dibendung lagi. Mengingat hal 
tersebut, dakwah Islam tidak cukup lagi jika hanya disampaikan lewat 
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ceramah-ceramah di masjid-masjid, pengajian-pengajian, atau rumah-
rumah. 
Penggunaan alat-alat teknologi dan media di zaman modern ini 
haruslah dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sebagai jalan baru untuk 
berdakwah. 
Alat-alat teknologi dan media yang dapat digunakan sebagai media 
dakwah adalah media visual, media audio, media audio visual, dan media 
cetak. 
Media cetak merupakan salah satu media dari keempat media yang 
ditawarkan. Media cetak merupakan media untuk menyampaikan 
informasi yang tercetak dan merupakan media yang paling tua serta dapat 
dijumpai dibanyak tempat. Media cetak kemudian dikelompokkan antara 
lain buku, surat kabar, majalah, buletin, brosur, dan lain-lain.
60
 
Buku merupakan salah satu dari bermacam-macam media cetak dan 
mudah didapatkan di toko-toko buku maupun perpustakaan.  
Buku merupakan jendela ilmu. Melalui buku informasi-informasi dan 
pesan-pesan dakwah dapat disebarkan secara mudah kepada masyarakat. 
Para ulama terdahulu juga telah menggunakan media ini sebagai alat-alat 
dan media untuk menyampaikan ilmu mereka kepada masyarakat luas. 
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Penggunaan buku sebagai salah satu media dakwah tidak sampai pada 
ilmu-ilmu umum saja. Buku kemudian terbagi lagi menjadi bermacam-
macam, salah satunya adalah novel. Penggunaan novel sebagai alat 
dakwah telah banyak dilakukan oleh sastrawan Indonesia, sebut saja 
Habiburrahman El-Shirazy, Taufiqurrahman Al-Azizy, Geidurrahman El-
Mishry, Asma Nadia, dan sebagainya. 
Melalui novel sebagai alat dan media cetak dapat diwujudkan 
beberapa tujuan, di antaranya: 
a. Memberikan motivasi dan energi positif bagi pembaca serta 
memberikan dampak perubahan bagi sikap dan perilaku pembaca.  
b. Menyampaikan informasi dan pesan-pesan sarat makna bagi 
pembaca. 




D. Kebijakan Pemerintah Tentang Pengaturan Pembelajaran Agama 
Agama dan pemerintah (negara) adalah dua hal yang selalu menjadi 
perdebatan sejak lama. Perdebatan pada masa kemerdekaan misalnya, 
adalah perdebatan ideologis menyangkut hubungan agama dan negara dan 
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menjadi apa yang dikenal sebagai Piagam Jakarta yang menjadi cikal 
bakal Pancasila. Perdebatan hubungan agama dan negara bahkan telah 
dimulai sejak prakemerdekaan, masa kemerdekaan hingga sekarang. 
Perdebatan ini bahkan tidak berhenti ketika pancasila dan UUD 1945 
disepakati sebagai dasar negara dan terus berlanjut serta melahirkan 




Hubungan antara agama dan negara, yang tercermin di dalam 
perundang-undangan yang mengatur pendidikan agama, sejak lama telah 
menjadi perhatian. Sikap pemerintah mengenai pendidikan  agama terlebih 
pendidikan Islam, sebagaimana yang tertuang dalam Pasal 13 ayat 1 butir 
a RUU SPN tentang hak setiap peserta didik untuk mendapatkan 
pendidikan agma sesuai agama yang dianutnya dari guru yang seagama 
dengannya, bukanlah tanpa alasan. Pemerintah atau negara telah mengatur 
sebaik-baiknya hak peserta didik dalam perundang-undangan, namun 
karena perilaku penyelenggara pendidikanlah, khususnya pada sekolah-
sekolah swasta yang cenderung tidak menghargai hak dari setiap peserta 
didik. 
Permasalahannya akhirnya berdampak pada banyaknya peserta didik 
beragama Muslim yang menjadi korban pendidikan agama dari sekolah-
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sekolah swasta tempat mereka belajar, karena terpaksa harus mengikuti 
pembelajaran agama di sekolah tersebut. Intervensi atau keikutsertaan 
campur tangan pemerintah atau negara sangat dibutuhkan dalam masalah 
ini, dengan tujuan untuk melindungi peserta didik agar tidak adalah lagi 
praktik pemaksaan dalam pembelajaran agama sehingga akidah peserta 
didik terjaga dan terlindungi.
64
 
Paparan di atas difokuskan pada pendidikan agama yang di sekolah 
umum, namun ketika berbicara pendidikan agama di sekolah agama atau 
lembaga pendidikan yang dikelola oleh Departemen Agama, berbeda lagi. 
Selama Departemen Agama masih survive, maka bisa dikatakan 
pendidikan agama di sekolah agama atau lembaga pendidikan yang 





E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang karya sastra atau novel sekarang ini telah banyak 
dilakukan. Penelitian-penelitian ini berguna untuk menggali informasi, pesan-
pesan, hikmah, dan nilai-nilai yang terkandung di dalam novel yang diteliti. 
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Misalnya saja, novel Api Tauhid yang kemudian dijadikan penelitian 
dengan judul Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Novel Api 
Tauhid Karya Habiburrahman El-Shirazy. Skripsi ini ditulis oleh Muhammad 
Syahid Hisbullah, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Antasari 
Banjarmasin. Di dalam skripsi tersebut, Syahid menuliskan fokus 
penelitiannya pada pendidikan agama Islam yang meliputi pendidikan 
aqidah, sosial, dan akhlak.
66
 
Penelitian yang selanjutnya berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
dalam Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman El-Shirazy dan 
Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Skripsi ini ditulis seorang 
mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta bernama 
Herliyah Nafisah. Skripsi yang ditulis oleh Herliyah ini berisi tentang nilai-
nilai pendidikan agama Islam yang mencakup nilai pendidikan aqidah 




Adapun pada penelitian kali ini, penulis memfokuskan pada nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam yang cakupannya lebih luas daripada penelitian 
sebelumnya, yaitu pada nilai-nilai pendidikan Islam yang mencakup Aqidah, 
Syariah (Ibadah dan Muamalah), Akhlak, dan Jihad. Penelitian kali ini 
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juga mengambil novel yang belum pernah dijadikan objek penelitian, yaitu 
Novel Ayat-Ayat Cinta 2. 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud ingin memperkaya penelitian 
sebelumnya dan menambah wawasan serta sebagai referensi penelitian di 
masa yang akan datang. 
